Fondasi Perjanjian Lama – Modul 4 – Dunia yang Penuh Kekerasan Pedoman Diskusi

1. Hal paling signifikan apa yang Anda pelajari di dalam pelajaran atau sesuatu di dalam pelajaran yang Anda tidak begitu mengerti?


2. Jelaskan peristiwa-peristiwa mengancam yang Musa catat di dalam Kejadian 6:1-8. Bagaimana Allah bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa ini?


3. Apa yang dinyatakan oleh struktur sastra Kejadian 4:1–6:8 mengenai tujuan Musa di dalam menulis?


4. hubungan-hubungan yang Musa tarik antara kekerasan dan pengharapan di dalam sejarah purba dan dunia kontemporernya?


5. Bagaimanakah Musa ingin orang Israel yang mengikuti dia merespons hubungan-hubungan antara dunia mereka dengan dunia purba?


6. Apakah yang Kejadian 6:3 katakan kepada Anda mengenai kodrat kesabaran (panjang-sabar-menderita) Allah terhadap keberdosaan umat manusia?


7. Di dalam cara-cara apakah dunia kita hari ini kelihatannya serupa dengan dunia pada waktu Kejadian 4–6?


8. Apakah pengharapan kita hari ini bagi pembebasan/kelepasan dari kekerasan dan kejahatan?


9. Dapatkah Anda mengidentifikasi adanya “Nefilim” di dalam hidup Anda? Apakah mereka? Bagaimana Anda dapat mengalahkan ketakutan kepada mereka dan mendapatkan kemenangan atas mereka?


10. Bagaimanakah pengajaran-pengajaran dan janji-janji Perjanjian Baru mendorong Anda untuk bertahan melewati penderitaan?


11. Jelaskan pembebasan/kelepasan pada penyempurnaan kerajaan. Bagaimanakah itu membuat Anda merasa bahwa pada penyempurnaan kerajaan, pembebasan/kelepasan kita akan penuh dan final?


PERTANYAAN REVIEW pada ARTI ASLI - IMPLIKASI: Kekerasan tidak hanya masuk ke dunia sebagai akibat dari kejatuhan tetapi juga berperan sebagai suatu penghakiman pada orang-orang berdosa. Semua orang patut atas kekerasan neraka.

STUDI KASUS: Roy hidup di dalam suatu lingkungan tetangga yang baik di Amerika Serikat. Ada sangat sedikit kekerasan di lingkungannya. Dia tidak dapat mengerti mengapa orang-orang di tempat-tempat lain di dunia memliki begitu banyak kekerasan. Meskipun dia tidak pernah benar-benar mengatakan ini keluar dengan keras, dia berpikir dirinya sebagai seseorang yang lebih baik daripada mereka yang hidup di area-area keras.
Pertanyaan Refleksi
· Evaluasilah kesimpulan Roy dan sikapnya di studi kasus sebelumnya bersama dengan komunitas belajar Anda. 
· Sebagian tempat di dunia itu lebih keras dairpada yang lain. Apakah tempat paling keras yang Anda dapat pikirkan? Mengapa? Diskusikan ini dengan komunitas belajar Anda sampai Anda sampai pada beberapa kesimpulan.
· Hanya anugerah umum Allah — sering diekspresikan melalui gereja-Nya — bahwa memelihara semua tempat di dunia dari kekerasan yang lebih daripada yang sekarang (yang sudah keras). Bagaimanakah orang-orang di gereja Anda merasa mengenai kekerasan ini? Apakah yang gereja Anda lakukan untuk mengurangi kekerasan di dalam lingkungan tetangga atau kota Anda? Diskusikan ini dengan para pemimpin gereja Anda. Apakah yang dapat dilakukan lebih?
· [bookmark: _GoBack]Orang-orang yang tidak tinggal di dalam tempat-tempat yang keras secara ekstrem sering kali tidak menghargai (sudah terbiasa pada) damai relatif ini. Orang-orang telah memandang keamanan mereka adalah suatu hak. Ketika menara jatuh dan membunuh 18 orang di zaman Yesus, dia memberitahu orang-orang untuk tidak kaget apabila mereka itu lebih berdosa dari yang lain. Justru, mereka seharusnya kaget bahwa hanya sedikit orang yang mengalami kekerasan. Kita tidak seharusnya kaget pada kekerasan di dalam dunia. Justru, kita seharusnya kaget atas anugerah umum Allah yang membuat sebagian tempat itu tidak terlalu keras dibandingkan yang lain. Kita seharusnya kaget bahwa kita masih hidup. Diskusikan hal ini di dalam komunitas belajar Anda.
Tugas Kegiatan
· Jika Anda hidup di dalam suatu area dengan tingkat kekerasan relatif rendah, bertanyalah kepada 10 orang dari gereja Anda untuk menuliskan 15 hal yang mereka paling syukuri. Lihatlah apakah ada di antara mereka yang menyebutkan kebebasan relatif dari kekerasan.
· Kembangkan dan khotbahkan suatu khotbah dari Lukas 13:1-5.
